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Abstract

The rule based system that was developed is an approach to emulate the reasoning process of the
experts within their capabilities to determination the level critical of treatment of Septicaemia epizootica.
The rule of thumb of the experts which is made complexly and uncertainty acquisitioned into a rule based
system used fuzzy logic as based of decision making reasoning. The inference mechanism had been
operated on eighteen fuzzy expert rules by using the Mamdani's reasoning method and centroid
defuzification method. Simulation result indicates that the system could process simply and consistently
the final value determination of vaccination efectivity score and also that one could be suitable with the
expert value naturally,
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Abstrak

Sistem berbasis kaidah yang dikembangkan ini adalah sebuah pendekatan untuk meniru
proses penalaran pakar dalam menentukan status dugaan tingkat ancaman penyakit Septicaemia
epizpotica. Rule of thumb pakar yang cenderung rumit dan tidak pasti, diserap dan ditiru ke
dalam bentuk sebuah sistem berbasis kaidah dengan menggunakan logika fuzzy sebagai basis
proses pengambilan keputusan. Mekanisme inferensi dioperasikan pada 18 {delapan belas)
kaidah kepakaran dengan menggunakan metoda penalaran Mamdani dan metoda defuzifikasi
centroid. Hasil simulasi menunjukkan bahwa nilai skor efektivitas vaksinasi yang menjadi
dasar penentuan status tingkat ancaman penyakit Septicaemia epizootica dapat dihasilkan oleh
sistem dengan sederhana dan konsisten. Selain itu, nilai yang dihasilkan tersebut
berkesesuaian dengan daerah keputusan pakar secara alamiah.

Kata kunci: logika fuzzy, sistem isyarat dini, Septicaemia epizootica, sistem berbasis kaidah
Pendahuluan

hewan masih sangat tergantung pada

tersebut.

Usaha pengendalian penyakit hewan
merupakan  problema  kritis bagi
stakeholders peternakan nasional.
Khususnya dalam usaha menentukan suatu
status tingkat ancaman yang disebabkan oleh
penyakit hewan strategis seperti Septicaemia
epizootica, salah satu kendala yang dapat
dicatat adalah bahwa jumlah pakar yang
berkompeten dalam mengembangkan rule of
thumb untuk hal tersebut masih sangat
sedikit jumlahnya. Situasi ini menyebabkan
keberhasilan usaha pemonitoran penyakit
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kehadiran dan kinerja pakar
Sekalipun demikian, perkembangan teknik
komputasi kecerdasan buatan dewasa ini
dapat menjadi harapan Jain dalam
mendekati problema tersebut. Pada sektor
pertanian, berbagai penelitian kecerdasan
buatan telah dikembangkan oleh peneliti dan
menunjukkan hasil yang menggembirakan.
Beberapa studi kecerdasan buatan yang
menonjol pada sektor pertanian adalah
sistem pakar, sistem fuzzy, dan jaringan
syaraf tiruan yang masing-masingnya
dikembangkan dalam bentuk aplikasi sistem
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pengambilan keputusan
maupun sistem  kontrol.
pengendatian penyakit hewan, Munir, et.al.
(2005)  telah sebuah
prototipe awal scbuah sistem pakar fuzzy
scbagai alat bantu isyarat dini penyakit
hewan Septicasmia  epizootica dengan  cara
mendayagunakan pengetahuan kepakaran
vang sebelumnya telah dikembangkan oleh
Makka dan Sudana (1997). Adapun tulisan
ini adalah bagian dari penelitian terscbut

manajemen
Dalam usaha

mengembangkan

yang dalam hal ini secara khusus mencoba
memaparkan usaha penyerapan rule of thumb
kepakaran ke dalam bentuk scbuah sistem
berbasis kaidah dengan menggunakan logika
fuzzy schagai dasar penalaran dalam proscs
pengambilan keputusannya,

Pegembangan Kaidah

Melalui  scrangkaian  kegiatan
penycerapan pengetahuan dan
pengsimulasian  dengan  menggunakan

perangkat lunak Matlab Fuzzy Toolbox
maka dari demain problema yang dianalisis
diperolch 3 (tiga) buah variabel  yang
didckomposisi menjadi  himpunan  fuzzy,
yaitu variabel liputan vaksinasi (LV) dan
post  vaksinasi  (I'V) scbagai  variabel
anteseden, dan variabel tingkat ancaman
(TA) sebagai variabel konsekuen.

Variabel LV terdiri atas himpunan
fuzzy sangat rendah (SR), rendah  (R),
sedang (59), tinggi (T), dan sangat tinggi (T).
Variabel PV terdiri atas fase negatip (FI),
fase prima (FP), fase optimum (FQ), fasc
turun (FT), dan fase akhir (FA). Sedangkan
variabel TA terdiri atas himpunan fuszy
waspada (W), hati-hati (H), baik (B), dan

aman (A).

Usaha pembangkitan fungsi
keanggotaan masing-masing variabel fuzzy
tersebut dilakukan dengan cara

merepresentasikannya mefalui kurva fuzzy
berbentuk  trapesium  (trapezoidal)  dan
kurva fuzzy berbentuk bahu (shoulder) yang
dibagi menjadi bahu kiri dan bahu kanan.

Adapun model persamaan yang digunakan
untuk mengembangkan fungsi keanggotaan
variabcl-variabel tersebut adalah:
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Representasi  dari  masing-masing

variabel fuzzy pada semesta pembicaraan
dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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(Gambar 1. Variabel Liputan Vaksinasi
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Gambar 2. Vanabel Post Vaksinasi
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Shore TA
Gambar 3. Variabel Tingkat Ancarman

Adapun  kaidah-kaidah  yang
berhasil dibentuk dari proses penyerapan
pengetahuan tersebut adalah scbanyak 18
kaidah dengan terlebih dahulu memangkas
kaidah-kaidah yang menghasilkan
konsckuen berulang, Kaidah-kaidah tersebut
dapat dilihat pada matrik keputusan fuzzy
seperti pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Matrik Keputusan Fuzzy

Matnk kaidah di atas
diinterpretasikan sebagai:
fPVis FNHhen TA s W
fLVis SR then TAis W
ifPVis FPand LV is ST then TA 1s A
if PVis FPand LV is T then TA i« B
ifPVis FPand LV is S then TAis H
ifPVis FPand LV is R then TA is H
fPVisFQand LV is ST then TA s A
IFPVis FOand LV is T then TA is B
ifFPVisFOand LVis Sthen TA s H
FPVisFOQand LV is Rthen TAis H
ifPVis FT and LV 1s 5T then TA is B
fPVis FTand LV is Tthen TA s H
ifPVis FTand LV i« Sthen TAls H
FPVis FTand LVis Rthen TA is W
ifPVisFAand LV is ST then TAis H
ifPVIsFAand LVis Tthen TAis W
IfPVisFAand LV is Sthen TAis W
IfPVis FAand LV is R then TA is W

dapat
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Pada sistem ini, nilai LV dan PV di-
input  terhadap  fungsi-fungsi  fuzzy
(fuzifikasi) yang selanjutnya dievaluasi pada
sekumpulan kaidah kepakaran fuzzy dengan
menggunakan metode penalaran Min-Max
(Mamdani). Himpunan fuzzy vang menjadi
proses  penalaran
didefuzifikasi dengan menggunakan metede
Centroid untuk menghasiikan nilai skor akhir
cfektivitas vaksinasi.
terscbut adalah sebagai berikut:

luaran selanjutnya

Formulast metode

iZ;‘ 1e(Zi)

Z= (4)

Y ul2)

di mana, Z adalah nilai cfektivitas vaksinasi,
Z: adalah interval diskrit pada himpunan
semesta  Z, dan  pgZa
keanggotaan solusi fuzzy.

Simulasi  penentuan nilai  skor
efektivitas vaksinasi dengan input nilai LV =
90" dan nilai PV dari hari ke-1 hingga hari
ke-365 dapat dilihat pada Gambar 5 di
bawah ini.

adalah nilai

Gambar 5. Sunulasi Luaran Sistem

Kesimpulan dan Saran
Sistem vang dikembangkan ini
mampu menghasilkan nilai skor efektivitas
vaksinasi yang menjadi dasar penentuan
isyarat dini status tingkat ancaman penyakit
Septicaemia epizovtica dengan sederhana dan
konsisten. Rule of thumb kepakaran yang
cenderung rumit dan tdak pasti dapat
diserap dan ditiru ke dalam bentuk scbuah
berbasis kaidah dengan

sistem
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menggunakan logika fuzzy sebagai basis
penalaran pengambilan keputusan.  Hasil
simulasi menunjukkan bahwa luaran sistem
berkesesuaian dengan daerah-dacrah
keputusan pakar secara alamiah. Sekalipun
demikian, perly dilakukan studi penyerapan
pengetahuan lebih lanjut agar diperoleh
model fungsi keanggotaan yang terbaik
untuk menghasitkan keputusan yang lebih
memuaskan.
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